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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Penyakit periodontal merupakan salah satu masalah kesehatatan gigi dan mulut vang
masih memiliki prevalensi cukup tinggi di masyarakat dimana penyakit periodonial pada semua
kelompok umur pada tahun 2013 di Indonesia adalah 96,85% ( Balitbang Kemenkes R 2013)
Prosedur bedah pada penyakit periodontal saat ini telah banvak berfokus pada cfek kecacatan
tulang serta jaringan keras maupun lunak. Idealnya keberhasilan suatu perawatan diharapkan
terjadi regenerasi tulang baru, sementum dan melckatnya ligamen periodontal  untuk
menggantikan yang hilang. Untuk mendapatkan hasil tersebut, berbagai bahan dan prosedur
regeneratif telah digunakan. Banyak dari prosedur saat ini menggunakan bone graft dan bahan
pengganti tulang (Stuart. Mea, Dennis, 1998). Macam pilihan yang ditawarkan untuk hone graft
yaitu autografl, allografi, xenograft, dan alloplusi. Autograf adalah pengambilan jaringan dari
suatu bagian ke bagian lain dalam satu individu dan dianggap scbagai metode yang paling cocok
dalam pencangkokan tulang, a//ogrufi adalah material cangkok vang diambil dari genetik yang
berbeda tetapi berasal dari spesies yang sama, sedangkan xenograft adalah material cangkok
yang diambil dari donor spesies lain, dan alloplust adalah material cangkok vang di ambil dari
bahan anorganik, sintetik, atau spesies yang telah mati ( Stephen T, &/ all, 2009). Menurut Stuart,
Weinberg dan Tarnow, meskipun penggunaan autogenous bone graft saat ini dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat tetapi juga memiliki kelemahan seperti keterbatasan dari pendonor,
persyaratan untuk mendapatkan material cangkok. dan juga harga yang relatif mahal (Stuart e
al, 1998)

Selama 30 tahun terakhir berbagai variasi daii hone grafi sintetis telah banyak ditelitt
dengan tujuan untuk meminimalisasi resiko transmisi penyakit. Keuntungan dari gra/i sintesis
vaitu meliputi ketersediaan bahan, sterilitas, dan rendahnya morbiditas (Kartono ¢/ al, 2014).
Gigi manusia dan hewan memiliki struktur kompleks yang sama, yang terdiri dari tiga lapisan
yaitu enamel yang mengandung 90-96% bahan hidroksiapatit, 194-2% bahan organik dan 3%-4%
H20, sedangkan lapisan kedua adalah mahkota gigi vang terdiri dan dentin 70% hidioksiapatit.
18% organik dan 12% H20, dan lapisan ketiga adalah permukaan luarnya yang terdiri dan
semen hidroksiapatit (Elkayar ¢/ a/, 2009). Pemilihan gigi sapi sebagai bahan graft sintesis
dikarenakan gigi sapi mengandung banyak unsur hidroksiapati (Afdal et al, 2016). Hydroxypatite
merupakan molekul kristalin vang tersusun dari fosfor dan kristalin dengan rumus molckul

Caip(POs)s(OH), yang termasuk di dalam senyawa fosfat. Karena komponen tersebut maka
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hydroxypatite merupakan salah satu material yang sering digunakan dalam aplikasi biomedis
karena dapat memperbaiki organ keras dengan cara bivaktivitas dalam membangun kembali
jaringan tulang dan jaringan lunak vang teiah rusak (Kusrini & Sontang, 2012). Selain itu
hydroxypatite juga telah banyak di aplikasikan scbagai hatalis dan adsorben, karena struktur
penyusunnya yang berpori, inert, awet dan dapat berfungsi sebagai penukar kation (Wahl &
Czernuszka, 2006). Pada sisi lain juga kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia terus
meningkat. Hasil ini tentunya dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan akibat limbah sapi
yang tidak termantaatkan (Sunarso, Sutrisno, & Sumarsono, 2010).

Banyak riset saat ini yang telah memanfaatkan tulang sapi untuk material hidroksiapatit
dan dijadikan sebagai bahan bone grafi, sehingga peneliti bertujuan mencari metode alternatit
yang lain yaitu dengan penggunaan gigi sapi. Pengolahan gigi sapi menjadi bahan hone graft
diyakini dapat menjanjikan karena ketersediaan bahan yang melimpah, hidroksiapatit olahan gig
sapi akan bernilai ekonomis serta ikut membantu mengurangi limbah dan juga diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan bahan hone grafi impor (Afdal ¢f ul, 2016). Tetapi untuk mclihat
keberhasilan grafi sintetis dari gigi sapi maka bahan pengganti haruslah bersifat biokompatibel
agar tidak terjadi penolakan oleh /1ost, tidak mempunyai pengaruh toksik atau menimbulkan jejas
terhadap fungsi biologis (Kartono ¢ «/, 2014).

Untuk melihar viabilitas bovine tooth grafi maka di lakukan uji viabilitas pada kultur sel
fibroblas. Sel fibroblas adalah jaringan ikat yang banyak terdapat di ligamen periodontal dan
berfungsi menghasilkan serat-serat kolagen pada proses penyembuhan jaringan. Karena
kemampuan sel fibroblas berkembang cepat dalam jaringan luka, serta mampu hidup sendiri
menyebabkan sel fibroblas dapat dengan mudsh dibiakkan dan menjadikannya bahan yang
sering digunakan untuk penelitian (Kartono e ¢/, 2014). Metode penelitian yang digunakan yaitu
uji enzimatik menggunakan pereaksi 3-(4,3-dimethylthiuzol-2-yl) 2,5-diphenyl tetrazolium
bromide (MTT). Dasar uji enzimatik MI7T adalah dengan mengukur kemampuan sel hidup
berdasarkan aktivitas mitokondria dari kultur sel (Nastiti. Widyastuti, & Laiad, 2015).

Saat ini, belum ada data empiris terbaru mengenai viabilitas bovine tooth grafi terhadap
kultur sel fibroblas maupun mescencymal stem cel baik secara in vitro, in vivo maupun klinis.
Untuk itu penelitian tahun pertama ini bertujuan mengembangkan produk bovine tooth grafi dan
gigi sapi beserta karakterisasinya dan menyajikan data terbaru mengenai viabilitas bovine tooth
graft terhadap kultur sel fibroblas dan mescencymal stem cel dengan metode MTT assay vang
diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan khusunya dalam pengembangan bidang

ilmu kedokteran gigi.

)
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2.1. Struktur gigi sapi

Secara umum struktur gigi sapi terdiri atas mahkota gigi. daerah servikal dan akar gigi
vang terdiri dari dentin, enamel, dan sementum. Serta bidang lingual, vestibular (labial atau
bukal), oklusal, dan dua permukaan kontak (Budras ¢/ o/ 2011 Gigi hewan dan manusia
memiliki struktur kompleks yang sama, yang terdin dari tiga lapisan yaitu enamel yang
mengandung 90-96% bahan hidroksiapatit. 1%-2% bahan organik dan 3%-4% H.O. sedangkan
lapisan kedua adalah mahkota gigi vang terdiri dari dentin 70% hidroksiapaut. 18% organik dan
12% H,0, dan lapisan ketiga adalah permukaan luarnya yang terdiri dari semen hidroksiapatit
(Elkayar, Elshazly, Assaad, 2009). Hidroksiapatit, dentin dan sementum termasuk dalam Kolagen
tipe 1 dan faktor pertumbuhan seperti protein - morfogenetik tulang (BMPs). Beberapa penelitian
telah berhasil mengisolasi BMP dari dentin, enamel, dan seraentum gigi sapi. (Young-Kyun.es
all 2013)

'
1

b

Gambar 2.1. Struktur gigi sapi

2.1.1. Hidroksiapatit

Hidroksiapatit adalah scbuah molekul kristalin yang memiliki inti tersusun dari fosfor
dan kalsium dengan rumus molekul Caio(POs)s(OH): vang termasuk di dalam golongan senvawa
kalsium fostat. Seperti yang diketahui strktur tulang dan gigi sapi tidak menunj ukkan perbedaan
secara signifikan. Tularg sapi telah secara luas dipergunakan untuk mencangkok, memperbaki,
mengisi atau mengganti tulang, dan dalam pemeliharaan jaringan gigi karena sifat Liokompatibel

yang baik dengan jaringan keras, bioaktivitas dalam membangun kembali jaringan lunak vang

w
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telah rusak dan juga di dalam jaringan lunak (Kusrini dan Sontang, 2006). Hidroksiapatit
digunakan di dalam dunia medis karena memiliki sifat yang dapat beradaptasi dengan baik pada
jaringan tulang yang sudah rusak dan juga di dalam jaringan lunak meskipun memiliki laju
degradasi yang rendah, sifat osteoinduksi yang tinggi, bersifat tidak beracun, non inflamasi dan
imunogenik.

Struktur kristal dari hidroksiapatit dapat dibedakan atas dua yaitu manoklinik dan
heksagonal. Secara umum, hidroksiapatit yang disintesis memiliki struktur kristal heksagonal.
Struktur tersebut terdiri dari susunan PQ, tetrahedral yang diikat oleh ion-ion Ca. Struktur
monoklinik dapat dijumpai apabila hidroksiapatit yang terbentuk benar-benar storkiometri. Rasio

Ca/P dari hidroksiapatit adalah 1,67 dan densitasnya 3,19 g/ml (Ferraz ef o/, 2004).

2.1.1.1. Struktur Hidroksiapatit

Seperti yang diketahui hidroksiapatit termasuk dalam golongar apatit (terdiri dari Ca dan
fosfat) dengan rumus umum Cas(PO4):0H, dan formula sel satuan Caw(POs)OH)2. Pada
hidroksiapatit, Ca dan fosfat diatur sedemikian rupa schingga empat atom Cu dikelilingi oleh
sembilan atom O dari bagian fosfat pada posisi M1, dan enam atom Ca lainnya dikelilingi olch
enam atom O yang tersisa. Bagian fosfat pada posisi M2. M1 dan M2 adalah posisi knstalograli
untuk semua atom Ca. Terlepas dari asal-usulnya, hidroksiapatit mengandung unsur lain seperti
seperti ion fosfat (PO33), lon klorida (CI-), lon flourida (F-), dan ion hidroksil (OH). PO33-
dan Cl- dilaporkan dapat melemahkan struktur hidroksiapatit. sedangkan F- dan OH dikctahus

dapat meningkatkan kekuatan apatit.

Gambar 2.2 : Struktur Hidroksiapatit
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2.1.1.2. Penggunaan Hidroksiapatit

Hidroksiapatit telah di aplikasikan luas dalam bidang biomedis lebih khususnya dalam
proses regenerasi jaringan tulang. Pemanfaatan hidroksiapatit disebabkan karena sifat
hidroksiapatit yang tidak beracun, biokompatibilitas, non inflamasi, tidak menimbulkan imun,
dan struktur mesopori dari hidroksiapatit. Beberapa peneliti telah melaporkan adanya
peningkatan osteogenesis menggunakan hidroksiapatit. Selain meningkatkan osteogenesis,
hidroksiapatit juga dapat digunakan sebagai bahan pelapis. Hidroksiapatit biasanya dilapisi pada
permukaan bahan implant sehingga meningkatkan bioaktivitas implunt. Selain itu, hidroksiapatit
juga cocok sebagai bahan pembawa obat (khusus protein) ke bagian sel yang ditargetkan
sehingga membantu dalam menstimulasi pertumbuhan sel osteoblastik. Hidroksiapatit sintesis
menunjukkan penggabungan yang kuat terhadap jaringan keras sost. lkatan kimia terhadap
jaringan menyebabkan hidroksiapatit sebagai aplikasi vang menjanjikan dibandingkan dengan

allograft atau ar:tografi.

2.1.1.3. Hidroksiapatit Sebagai Proses Penyembuhan Tulang dan Jaringan Periodontal
Hidroksiapatit memiliki kemampuan osteokonduksi, dan osteoindukst schingga dapat
menstimulasi osteogenesis. Pengertian osteokonduksi, adalah dalam fungsinya sebagai perancah
(scaffold) bone grafi mampu menjadi media bagi sel-sel punca dan sel osteoblas unwk melekat.
hidup dan berkembang dengan baik di dalam defek tulang. Ciraff yang bersifat csteokonduktif
dapat merangsang pertumbuhan tulang dan menyebabkan aposisi tulang dari tulang yang tclah
ada. Sifat osteokonduksi suatu material dipengaruhi oleh bentuk dan strukturnya, antara lain
derajad porusitas, ukuran porus, hubungan antar porus, dan kekasaran permukaan. Hidroksiapatit
bersifat osteokonduksi, yaitu mampu menginduksi dan menstimulasi sel-sel punca dan osteoblas
untuk berproliferasi dan diferensiasi dalam pembentukan tulang baru atau proses regencrasi
tulang, Proses ostcoinduksi berfungsi untuk menstimulasi osteogenesis, artinya bone graft akuf
menstimulasi dan menginduksi sel-sel punca dan osteoblas dari jaringan sckitar untuk
berproliferasi dan diferensiasi dalam pembentukan tulang baru. Beberapa growth factor yang
berperan dalam proses diferensiasi dan proliferasi ostzoblast antara lain  bone morphogenic
proteins(BMPs), platelet-derived grow:h factors, insulinlike growth factors (1 dair 11), fibroblust
growth factor, epidermal growth fuctor, TGF-f (Bl dan §§2) dan retinvic acid. Proses
pembentukan tulang baru diawali oleh fase inflamasi, pada fase ini terjadi pembentukan jendalan
darah. Fase inflamasi terjadi antara minggu pertama sampai minggu ke-2. Pada tingkat seluler,
se-sel inflamasi (neutrofil, makrofag dan fagosit) dan fibroblas akan menginfiltrasi dacrah luka

yang distimulasi oleh prostaglandin. Sel-sel inflamasi bersama dengan osteoklas berfungsi untuk
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membersihkan jaringan nekrotik, serta untuk mempersiapkan fase reparasi. Infiltrast sel-sel n
menimbulkan jaringan granulasi, meningkatkan pertumbuhan vaskuler serta migrasi sel-sel
mesenkimal agar area yang mangalami fraktur mendapat suplai oksigen dan nutrisi dengan baik
(Ardhiyanto, 2011).

Selain dalam regencrasi tulang, beberapa penelitian juga membuktikan bahwa hidroksiapatit
dapat membantu proses regencrasi jaringan periodontal. Salah satunya pada penclitian yang
menambahkan hidroksiapatit scbagai bahan untuk melapisi permukaan implan. Pada penelitian
tersebut di temukan sel osteoblastik di permukaan hidroksiapatit yang memulai sebagian
pembentukan osteoid yang termineralisasi. Osteoid yang telah terbentuk sempurna kemudian
menjadi tulang yang termineralisasi sepenuhnya, dan menghasilkan ikatan tulang yang kuat
dengan permukaan hidroksiapatit. Dengan implantasi selama 6 bulan dan diamati pada defek
periodontal, terdapat kristal apatit kecil di tengah agregat antara kristal hidroksiapatit sintetis
yang rclatif besar. Parameter klinis dan radiologis seperti probing depth (PD), clmical
attachment level (CAL), kedalaman cacat intrabony dan persentase dari kecacatan biasanya
digunakan untuk mengevaluasi regenerasi periodontal. Dalam 9 bulan mennnjukkan hahwa
terbentuk efek regeneratif pada bagian supcrior yang diamati dengan hidroksiapatit
dibandingkan kelompok OFD. Meskipun merupakan jems bahan yang banyak digunakan di
klinik, reaksi sel yang tidak konsisten (tergantung pada sifat permukaan) menyebabkan
pembatasan penggunaannya di klinik. Beberapa hidroksiapatit dengan modifikast juga terbukti

dapat memperbaiki adsorpsi protein (Shue, Yuteng, Mony, 2012).

2.1.2. Bone Morphogenetic Protein

Bone Morphogenetic ’rotein (BMP) termasuk dalam kelompok 7GH-fi (transformasi
growth factor-f) yang memainkan peran penting dalam menginduksi sel punca mesenkimal
untuk berdifcrensiasi menjadi osteoblas serta mengatur target sel, serta jalur pensinyalan silang
untuk diproduksinya jaringan tulang. Protein ini juga mencegah inhibisi, sehingga dengan
karakteristik ini TGF-B bertanggung jawab terhadap aktivitas potensial osteogenik BMP.
Beberapa bentuk rekombinan BMP, seperti BMP-2, BMP-7 dan BMP-9 juga berperan dalam
regenerasi tulang. Rekombinan BMP ini menstimulasi regenerasi tulang dan mempercepat waktu
penyembuhan, mempercepat pembentukan dan pematangan tulang. Namun, BMP juga memiliki
beberapa kelemuhan seperti tingginya biaya dan cepatnya bioaktivitas aalam kondisi fisiologis.
Meskipun BMP dapat memperbaiki regenerasi tulang dengan meningkatkan osteokonduktivitas,
dalam beberapa penelitian ditujukan partikel skala nano yang terbuat dari hidroksiapatit, juga

meningkatkan ekspresi BMP. Mizuki Suto dkk, menunjukkan bahwa nano-hidroksiapatit mampu
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menginduksi fosforilasi p38 mitogen-protein (MAP) kinase dan fostorilasi ini meningkatkan

ekspresi BMP-2 kadar gen dan protein yung mengatur pembentukan wlang (Shui er al. 2013).

protein osteoinduksi yang sebanding dalam kisaran bone morphogenctic protein lulang sapi
(Kawai & Urist, 1989).

2.2. Bovine Tooth Graft

Bovine tooth grafi merupakan bone grafi jenis siniesis yang diolah dari gigi sapi. llasil
penelitian K. Mcharamzadeh ¢r o/ yang menggunakan dentin gigi sapi sebagai bahan bone graft
(in vilro) menyebutkan, selain bersifat biokompatibel, dentin gigi sapi juga merangsang
proliferasi dentin, terjadi pembentukan tulang baru oleh osteoblas, fibroblas serta lerjadi
peningkatan viabilitas sel. Selain itu, pada penelitan K Moharamzadeh ¢f uf secara /n vivo pada
uji implantasi juga mengkonfirmasi hasil uji i virro, yaitu dentin gigi sapi bersifat
biokompatibilitas dan tidak menimbulkan reaksi inflamasi (Moharamzadeh ¢f o/, 2008). Selain
mengandung hidroksiapatit, penelitian Kawai dan Urist 1989 juga menemukan bahwa gigi sapi
mengandung bone morphogenetic protein (Kawai & Urist, 1989). Karena sifat serta kandungan

yang dimiliki gigi sapi, maka gigi sapi baik untuk digunakan sebagai bahan grufi.

2.3. Bone graft

Graft (cangkok) adalah suatu bagian jaringan baik jaringan lunak maupun hcras yang
diambil dari suatu tempat lain pada individu yang sama maupun yang berlainan. Beberapa proses
yang terlibat dalam keberhasilan perawatan keca<atan tulang: osteogenesis, osteokonduksi dan
osteoinduksi. Osteogenesis adalah pembentukan tulang baru oleh sel-sel yang dihasilkan oleh
prekursor seperti sel induk mesenkim atau preosteoblas yang berada dalam bahan 'gru'/lm.u.
Dalam kondisi inang yang sesuai, prekursor ini berkembang duan berdiferensiasi dan hemudian
menghasilkan tulang baru. Osteokonduksi adalah penyediaan perancah dimana tormasi tulang
baru dapat disebarkan. Hal ini memudahkan pengembangan tulang baru, dan juga integrasi
dengan kerangka. Efektivitas bahan osteokonduktif bergantung pada sejumlah faktor seperti
porositas dan kckasaran permukaan. Ostevironduksi adaiah profifcrast Jan dicrensiasi sl
penghasil tulang dari prekursor seperti sel induk mesenkimal di jaringan inang di schitarya. Hai
ini dirangsang oleh sejumlah molekul seperti sitokin dan protein morfogenetik tulang yang
terkandung dalam bahan grafi (Clarkson, 2013). Penggunaan bone graft merupakan prosedur
yang sudah cukup lama dilakukan; yaitu pada implant tulang pertama yang tercatat dilakukan

pada tahun 1668. Prosedur bone grufi bertujuan untuk memperbaiki suaw cacat yang discbabkan
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oleh penyakit, kecelakaan atau anomali pertumbuhan dan perkembangan. Bone graft merupakan
pilihan yang sering digunakan dalam memperbaiki kerusakan tulang periodontal yang
diharapkan dapat terjadi perubahan klinis pada tulang periodontal. Secara gans besar fungsi
utama grafi terhadap tulang resepien terdiri atas dua, yaitu memicu osteogenesis dan memberi

dukungan mekanis pada keraangka resepien (Hung NN, 2012).

2.3.1 Fungsi bone graft
Fungsi hone grafi untuk mendorong terjadinya osteogencsis (pembentukan tulang) dapat
melalui 3 cara, yaitu;
1. Osteogenik, yaitu membantu pembentukan tulang baru olch sel-sel yang dibasilkan oleh
prekursor seperti sel induk mesenkim atau preosteoblas yang berada dalam bahan grafting.
2. Osteoinduksi, yaitu merupakan proses menarik sel pluripotensial dari resepien yang terdapat
disekitar graft dan tulang. Hal ini terjadi karena graft dan tulang mengandung mediator
osteoinduksi, seperti bone morphogenic protein (BMP) yang merupakan matriks tulang.
3. Osteokonduksi, merupakan proses resorpsi graft, kemudian diganti oleh tulang baru dan
resepien secara bertahap. Keterlibatan graft dimulai dengan proses vsteokonduksi yaitu
membuat kerangka sebagai matriks tulang di jaringan resipien, kemudian dilanjutkan

dengan stimulasi pembentukan tulang sebagai proses osteoinduksi.

2.3.2 Jenis - jenis bone graft

Secara umum jenis bone grafi terdiri atas dua, yaitu hone grufi yang berasal dari tulang
alami dan bone grafi hasil substitusi . Bone grafi yang berasal dari tulang alami antara lain
autograf, allografi, xenografi, alloplast, dan bone graft hasil substitusi amara lamn keramik,

polimer, material natural.

2.3.2.1 Bone graft dari tulang alami
a. Autogruft

Autografi merupakan jenis bone grafi yang diambil dari donor diri sendir kemudian
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. Secara umum bone grafl jenis ini dianggap
paling unggul karena berasal dari jaringan tubuh sendiri, tetapi juga memiliki kekurangan vailu;
jumlahnya yang terbatas, sulit mengambil bahan graft. meningkatkan resiko infeksi.
meningkatkan resiko kehilangan darah dan menambah waktu anestesi serta menyebabkan

morbiditas
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b. Allograft (graft alogenik)

Allografi dan autograft memiliki kesamaan yaitu berasal dari manusia. Perbedaannya
adalah bahan allograft diambil dari individu lain. Bahan u/lografi diambil dari cadaver yang telah
menyumbangkan tulangnya schingga Disa digunakan untuk orang yang hidup yang
membutuhkannya dan biasanya bersumber dari hunk tulang. Keuntungan menggunakan bahan
allografi dibandingkan autografi adalah pasien tidak perlu mengalami luka bedah tambahan untuk
pengambilan donor tubuhnya sendiri seraentara potensi perbaikan tulangnya tetap sama (Hung
N.N, 2012). Kerugian dari a/lografi yaitu dapat menularkan penyakit pada penerima donor. Potensi
penularan penyakit ini dapat timbul dari penyakit yang dibawa oleh donor, atau dari kontaminasi
cangkok yang di peroleh selama proses donasi atau selama pemrosesan. Resiko penularan penyakit
dapat dikontrol dan diminimalkan dengan penyaringan atau pemilihan secara tepat terhadap calon
donor atau terhadap tulang yang mungkin tidak cocok untuk trasplantasi karena alasan lain,
Misalnya seacara mekanis lemah karena ostcoporosis, atau tidak aman untuk transgplantasi karena

terdapat riwayat keganasan pada pendonor. (Lomas ¢f «l, 2013)

c. Xenografi

Xenograft merupakan bahan grafi yang diambil dari spesies lain selain manusia, brasanya
diambil dari sapi. Keuntungan dari bahan xenograft yaitu bersifat osteokonduktif dan tersedia
dalam jumlah yang banyak. Sebuah penelitian pada cangkok sinus manusia menunjukkan sifat
osteokonduktif xenografi berasal dari komposisi kimia serta makro dan mikromorfologinya. Dalam
penelitian Histologic sections of smus cores oleh Froum dkk dan Wallace dkk, juga
mengungkapkan adanya osteoblas dan osteoid, serta aposisi tulang secara langsung pada
permukaan partikel xenografi. Tulang yang vital diamati untuk "menjembatant” kesenjangan antara

partikel xenograft dan telah ditunjukkan sccara histologis bahwa meningkat dari waktu ke waktu.

d. Alloplast

Alloplasts adalah pengganti tulang sintetis. Bone grafi jenis ini banvak dibentuk dar
campuran satu bahan atau lebih tipe bahan, meliputi polimer, kalsium karbonat, trikalsium toslal,
kristalin hidroksiapatit, atau bioglass. Bahan sintetis ini bersifat fambat karena hanya terjach
sedikit aktivitas osteoinduktif . Keuntungan dari cangkok «ffoplasni adalah vdak adanya
antigenisitas, tidak ada potensi uniuk transmisi penyakit. dan persediannya vang banyak. Bahan-
bahan ini dapat diolah menjadi bahan resorbable atau nonresolicable, disediakan dalam berbagai
partikel atau ukuran pori, dikombinasikan dengan berbagai pembawa untuk memperbaiki

karakteristik, atau dikombinasikan dengan bioaktif (Singh et «f, 2016).

8]
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2.3.2.2 Bone graft hasil substitusi material
Menurut laurencin ef «f. tahun 2006 telah mengemukakan klasifikasi dari kelompok —
kelompok berbasiskan material, yaitu :

a. Subtitusi graft tulang dengan dasar faktor adalah faktor pertumbuhan alami dan recombmant,
yang digunakan tersendiri atau dalam kombinasi dengan material lain. Faktor — taktor yang
berada dalam matriks ekstraseluler tulang, termasuk TGF-beta, faktor pertumbuban seperti
insulin | dan 11, PDGF, FGF, dan BMPs.

b. Substitusi graff tulang dengan dasar sel menggunakan sel - sel untuk menghasilkan jaringan
baru tersendiri atau disemaikan ke dalam support matriks (contohnya mesenchymal stem cell).

Substitusi bone graft dengan dasar keramik meliputi kalsium fesfat, kalsium sulfat, dan bioglass

yang digunakan tersendiri atau dalam bentuk kombinasi. Substitusi hone grafi dengan dasar

polimer, digunakan tersendiri atau dalam kombinasi dengan material lainnya.

2.4. Penelitian yang telah dilakukan beserta hasilnya
Penelitian yang telah dilakukan beserta sumber dana dan hasilnya antara lain:

1. Tahun 2009, Pembuatan desain dan perakitan instrumen LED dan uji performasi serta
Potensinya untuk aplikasi Fotodinamik Inaktivasi Bakteri Gram Positif, Penelitian libah
Doktor dan Stranas Batch 2
Hasil: Desain instrumen LED dan publikasi pada seminar internasional ICOWOBAS

2. Tahun 2010, Efek selektivitas otodinamik LED pada profil lipid sel bakteri, Sandwich-Like
Hasil: Publikasi pada seminar ICOWOBAS

3. Tahun 2011-2012, Pendayugunaan Instrumen PDI-LED Untuk Optimasi Fotodinamik
Inaktivasi Bakteri Vibrio cholerae Dengan Eksogen S-Aminolevulinic Acid, Hibah Bersaing
Hasil : Publikasi pada Jurnal Nasional Terakreditasi Hayati dan Biosains

4, Tahun 2013-2014,

a. Penggunaan ekstrak nigella sutiva sebagai obat kumur anti oksiden dan anti bakteri
Hasil: |. Draft paten a.n. Ernic Maduratna Setiawatic
2. Publikasi pada seminar internasional IAMURE. Philipines
3. Publikasi pada seminar internasional implant di Taiwan
b. Optimasi Fotoinaktivasi Bakteri Pencemar Air (/:scherichia coli) Dengan Induksi Medan
Magnet Frekuensi Rendah, Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi
Hasil: 1. Pengajuan paten a.n. Suryani Dyah Astuti P00201405922
2. Publikasi pada seminar ICOWOBAS di UTM Malaysia
3. Publikasi pada jurnal nasional HF]
10
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c. Optimasi Produksi Porfirin Bakteri Fotosintetik Untuk Aplikasi Terapi Fotodinamik
Infeksi Bakteri Dengan iluminasi LED dan Medan Magnet, Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi
Hasil : 1. Pengajuan paten a.n. Suryani Dyah Astuti P00201304631

2. seminar internasional ISIMM
3. accepted di Jurnal Applied Mechanics and Materials

4. Indonesia Journal of Tropical Discase

1R
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3.1. Tujuan Perelitian
1. Menghasilkan produk hovine tooth grafi dari bahan gigt sapt untuk regencrast jaringan
2. Menghasilkan data viabilitas hovine tooth graf terhadap kultur sel fibroblas dan mescencymal

stem cell

3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini urgen untuk dilakukan, karena penyakit periodontal merupakan salah satu
masalah kesehatatan gigi dan mulut yang masih memiliki prevalensi cukup tinggi di masyarakat
dimana penyakit periodontal pada semua kelompok umur pada tahun 2013 di Indonesia adalah
96,85% ( Balitbang Kemenkes RI, 2013). Prosedur bedah pada penyakit periedontal saat ini
telah banyak berfokus pada efek kecacatan tulang serta jaringan keras maupun lunak. Idealnya
keberhasilan suatu perawatan diharapkan terjadi regencrasi tulang baru. sementum dan
melekatnya ligamen periodontal untuk menggantikan yang hilang. Untuk mendapatkan hasil
tersebut, berbagai bahan dan prosedur regeneratif telah digunakan. Banyak dari prosedur saat ini
menggunakan bone grafi dan bahan pengganti tulang. Penggunaan aurogenous bone grafi saat
ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat tetapi juga memiliki kelemahan seperti
keterbatasan dari pendonor, persyaratan untuk mendapatkan material cangkok, dan juga harga
vang relatif mahal

Oleh karena itu dibutuhkan bahan alternatif hone graft sintetis untuk meminimalisasi
resiko transmisi penyakit, ketersediaan bahan. sterilitas, dan rendahnya morbiditas. Salah satu
alternatif adalah dengan penggunaan gigi sapi. Pemilihan gigi sapi sebagai bahan ¢ru/t sintesis
dikarenakan gigi sapi mengandung banyak unsur hidroksiapatit yang dapat memperbaiki organ
keras dengan cara bioaktivitas dalam membangun kembali jaringan tulang dan jaringan lunak
yang telah rusak. Pengolahan gigi sapi menjadi bahan hone grufi diyakini dapat menjanjikan
karena ketersediaan bahan yang melimpah, hidroksiapatit olahan gigi sapi akan bernilai
ekonomis serta ikut membantu mengurangi limbah dan juga diharapkan dapat niengurangi

ketergantungan bahan hone grafi impor (Afdal et al, 2016).

3.3. Rencana Capaian Tahunan

Penelitian merupakan salah satu unsur dari iri dharma perguruan tinggi. maka adalah

suatu hal yang tepat jika penelitian menjadi salah satu tema strategis dari Unive Airlangga
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Tema strategis Research Excellence adalah strategi yang dilakukan untuk mcnmgkaikan kualttas
dan kuantitas penelitian yang dilakukan oleh tenaga pengajar Universitas Airlangga. Berdasarkan
peta strategi untuk tema strategis Research Excellence dapat diketahui bahwa vang menjadi
fokus dari tema strategi tersebut adalah untuk meningkatkan reputasi penelitian atau riset yang
dilakukan oleh Universitas Airlangga. Untuk mencapai tyuan tersebut maka Universitas
Airlangga harus memperbaiki proses bisnis yang ada dengan cara meningkatkan kualitas agenda
riset, meningkatkan kualitas dan kuantitas key scientists, meningkatkan publikasi riset di Scopus
dan meningkatkan fasilitas riset.

Tema penelitian diarahkan pada fokus-fokus riset dengan roadmap yang terintegrasi
antara bidang health science, life science dan social science yang menunjang perwujudan
Research Excellence yang merupakan sasaran UNAIR pada tahun 2014, seperti bidang
kesehatan, bahan alam, ketahanan pangan. Penclitian ini dilakukan untuk mendukung capaian
renstra penelitian Universitas Airlangga melalui rencana capaian tahunan yang ditunjukkan pada
tabel 1.1.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk produk bovine tooth grafi dari bahan
gigi sapi sebagai upaya kuratif penyakit gigi dan mulut. Produk bovine tooth graft yang
dihasilkan diharapkan berdaya dan berhasil guna, murah, aman dan dapat diadopsi sebagai
alternatif terapi medis.Untuk mencapai sasaran dalam penelitian ini, maka peta jalan riset dan
pengembangan teknologi, metode pada masing-masing tahapan, indikator kinerja dan hasil

masing-masing tahapan diilustrasikan pada bagan alur berikut:
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3.4. PETA JALAN RISET DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian meliputi:

4.1. Penelitian tahun 1 (2018)

Tujuan: menghasilkan produk bovine bone graft yang dapat membantu proses

penyembuhan tulang dan jaringan periodontal

- Bovine bone graft sebagai upaya kuratif penyernbuhan penyakit gigi dan mulut

prototipe, draft paten serta publikisi pada jurnal dan seminar bertaral

Lokasi : Lab Perio Universitas Airlangga
Hasil

Luaran

internasional.

Adapun rincian tahapan penclitian dan indikator kinerjanva ditunjukkan oleh diagram

berikut:

KEGIATAN PENELITIAN

INDIKATOR CAPAIAN

1. pengembangan dan karakterisasi bovine
tooth graft dari gigi sapi

11

2. Uji toksisitas dan bioviabilitas bovine
tooth graft untuk regenerasi jaringan secar
in vitro

Il

3. Optimasi induksi bovine tooth graft untuk
regenerasi jaringan

15

—

—_—

Produk bovine tooth graft dengan
karakterisasi yang baik

Publikasi pada seminar dan jurnal
bertaraf internasional

- Publikasi pada seminar dan jurnal
bertaraf internasional
- draft paten
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% Tahap |: sintesis dan karakterisasi bovine tooth graft dari gigi sapi

Penanggungjawab: Erni Maduratna Setiawatie dan Grevika Nike

Penelitian ini merupakan eksperimen murni (/rue experiment) yang dilakukan di laboratorium,
bertujuan untuk menghasilkan produk bovine bone graft yang dapat membantu proses
penyembuhan tulang dan jaringan periodontal. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
Bovine bone graft sebagai upaya kuratif pcnyémbuhan penyakit gigi dan mulut. Gigi sapi
memiliki kandungan hidroksiapatit dan bone morphogenetic protein yang dapat membantu
proses penyembuhan tulang dan jaringan periodontal. Pada penclitian ini akan dilakukan sintests
bovine tooth graft dari gigi sapi dan karakterisasi mekamk meliputi uji tekan, tiokompatible dan
biodegradasi.

/)

o Tahgp 2: Uji toksisitas dan bioviabilitas bovine tooth grafl untuk regenerasi jaringan secara
in vitro

Penanggungjawab: Dr. Suryani Dyah Astuti dan Firas

Pada penelitian ini akan dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui bioviabilitas hovine tooth

grafi sebelum digunakan dalam tubuh manusia. Uji bioviabilitas  yang digunakan adalah uji

MTT. Uji ini dilakukan pada kultur sel fibroblas yang terdiri dari kelompok kontrol dan

kelompok uji. Setelah selesai proses uji MTT, presentase sel fibroblas yang hidup dihitung.

Semakin banyak jumlah sel fibroblas yang hidup maka dapat dikatakan bovine tooth graft

bioviabilitas terhadap jaringan tubuh. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap

dengan variabel bebas berupa bovine tooth graft dan variabel terikat adalah jumlah sel fibroblas

yang tumbuh. Untuk melihat perbedaan antara kelompok perlakuan dilakukan uji-t dua sampel

bebas dengan menggunakan paket program SPSS for Window Release 14 untuk mengetahui

perbedaan aniar kelompok perlakuan.

< Tahap 3: Optimasi induksi bovine tooth graft untuk regencrasi jaringan

Penanggungjawab: Dr. Suryani Dyah Astuti dan Firas

Optimasi induksi bovine tooth graft dilakukan dengan variasi lama waktu induksi dan kuat tekan.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial dengan dua faktor yaitu lama

waktu induksi dan kuat tekan. Variabel bebas adalah lama waktu induksi, variabel terikat adalah

jumlah sel fibroblas yang tumbuh. Untuk melihat perbedaan antar perlakuan dengan kelompok

kontrol dilakukan uji Anova yang dilanjutkan uji Tukey-HSD (BNJ) dengan menggunakan pakel
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program SPSS for Window Release 14. Persentase kenaikan jumlah sel fibroblas tertingg

menunjukkan waktu induksi yang optimal untuk regenerasi sel.
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HASIL DA UARAN YANG DICAPAL

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian uji viabilitas bovine (ooth graft menggunakan metode MTT wssay dengan pembacaan
melalui ELISA reader. Prinsip kerja dari ELISA reader adalah membaca jumlah formazan vang
dihasilkan. Semakin pekat warna yang dihasilkan maka makin tinggi nilai absorbansinya yang
berarti semakin banyak jumlah sel yang hidup. Perhitungan jumlah sel yang hidup menggunakan
rumus presentase sel hidup. Berdasarkan hasil pengamatan dan pembacaan nilai absorbansi uji
viabilitas bovine tooth grafi terhadap kultur sel fibroblas BHK 2Imelalui ELISA reader
didapatkan hasil seperti pada lampiran

Tabel 5.1 Presentase sel hidup

Kelompok X rata-rata SD Sel hidup (%)
Kontrol 0.586 0.238 98%
Bovine tooth grafi 10% 0.570 - 0.329 97%
Bovine tooth graft 50% 0.554 0.236 9494

Dari hasil pembacaan absorbansi sel secara spektofolometn menggunakan ELISA reader
didapatkan hasil data seperti pada lampiran. Dari hasil perhitungan menunjukkan presentase sel
fibroblas yang hidup setelah diuji dengan metode MTT pada konsentrasi 10% yaitu 97% dan

konsentrasi 50% yaitu 94%.

5.2. Analisis Data
Untuk melihat ada tidaknya perbedaan bermakna pada kelompok hasil penelitian maka perlu

dilakukan uji beda (uji t). Untuk melakukan uji ini maka harus didahului dengan melakukan uji
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normalitas untuk menentukkan data yang telah dikumpulkan terdistribusi normal atau tidak.
Untuk melihat normalitas data maka dilihat dengan menggunakan uji Shupiro-wilk. Uji
normalitas sendiri ada dua jenis yaitu uji Kolmogrof-Snurnof dan uji Shapro-witk. Uy
Kolmogrof-Smirnof dipakai jika jumlah data > 50 dan uji Shapiro-wilk dipakai jika jumlah data <
50.

Tabel 5.2 Hasil uji Shapiro-Witk

Kelompok
Bovine tooth grufi 10%

Bovine tooth grafi 50%

Sig.(2-tailed)

Berdasarkan hasil uji Spaphiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi dari kontrol sel yaitu 0.051
serta nilai signifikansi dari bovine tooth grafi konsentrasi 10% yaitu 0.234 dan konsentrasi 50%
yaitu 0.088 dimana kedua nilai P > 0.05 schingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal. Dikarenakan asumsi normalitas data terpenuhi maka selanjutnya dilanjutkan dengan uji
beda (uji t) jenis independent sampel test. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara dua data yang tidak berpasangan. Dikatakan berbeda bermakna jika

nilai P < 0.05 dan dikatakan tidak berbeda bermakna jika mlai P > 0.05.

Tabel 5.3 Hasil uji independent sampel test (u)i t)

Sig.(2-tailed

Bovine Tooth Graft 10%

Bovine Tooth Graft 50%
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Dari hasil uji statistik (uji t) diatas maka didapatkan nilar Sig.(2 tailed) dan bovine 1ooth grafi
konsentrasi 10% vaitu 0.228 dan hovine tooth grafl Konsentrasi 50% yaitu 0.230 dimana kedua
nilai P > 0.05. Dikarenakan nilai Sig.(2 tailed) dari kedua konsentrast -~ 0.05 maka dapat di
dikatakan bahan bovine tooth grafi konsentrasi 10% dan 50% tidak memiliki perbedaan yang
bermakna. Dengan kata lain pemberian bahan bovine tooth graft dengan konsentrasi 10% tidak

berbeda bermakna dibandingkan dengan pemberian bahan hovine rooth grafi konsentrasi 0%

Gambar 1. Morphology of Mcscnhyal Stem Cells vang berasal dari sel lemak . menunjukkan

adanya homogene-ous fibroblast-like population

Gambar 2. Morphology of Mesenchymal Stem Cells dari sel lemak pada pasase 4 pada hari ke
15 (inverted microscope, pembesaran 200-).
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Gambar 3. Uji CD 105 Immunocytochemistry positif (immunofluorescence microscope,
pembesaran 100-)

Gambar 4. Imm nocytochemistry CD 45 negatif (immunofluorescence microscope, pembesaran
100~)

5.3. LUARAN YANG DICAPAI
H

il yang diharapkan dari penelitian ini produk bovine tootl grafi dari bahan gigr sapi. Produk

bovine tooth graft yang dihasilkan diharapkan berdaya dan berhasil guna, rurah, aman dan
sebagai upaya preventif penyakit gigi dan mulut. Luaran penelitian tahun pertama berupa
prototype produk dan publikasi ilmiah Beberapa makalah hasil  peneiitian ini di
dipublikasikan pada jurnal dan seminar internasional antara lain

1. Seminar Internasional (JSMID) --- submit proceeding internasional

2. Proceeding Internasional

3. Draft paten

4. Draft buku ajar
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6.1. Tahun 11 (2019)

Tujuan: penerapan bovine tooth graft secara in vivo pada hewan coba tikus.

Lokasi : Lab. Periodonsi dan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Hasil : produk bovine tooth graft untuk regenerasi jaringan tulang tikus

Luaran : publikasi pada jurnal dan seminar bertaraf internasionaldan pendaflaran paten.

Adapun rincian tahapan penelitian dan indikator kinerjanya ditunjukkan olch diagram berikut:

KEGIATAN PENELITIAN INDIKATOR KINERJA |
1. Pengembangan bovine tooth graft untuk Produk bovine tooth graft untuk
aplikasi in vivo (:::) aplikasi in vivo

.ge

2. potensi bovine tooth graft untuk regenerasi <:> Publikasi pada seminar bertaraf
jaringan tulang tikus internasional

Ll

3. karakterisasi proses regenerasi jaringan - Publikasi pada jurnal beriaraf
tulang mencit berdasarkan hasil uji lnternas!onal
histopatologi anatomi dan imunohistologi - pendaftaran paten
- draft buku ajar

Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:
% Tahap |: Pengembangan bovine tooth graft untuk aplikasi in vivo

Penanggungjawab: Ernie Maduratna dan Grevika Nike

Penelitian ini merupakan eksperimen murni (rrue cxperiment) yang dilakukan di faboratorium.
bertujuan untuk pengembangan produk bovine tooth graft yang memiliki karakterisasi baik
Kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan bovine tooth graft sebagai pengisi defek
tulang akibat pencabutan gigi /penyakit periodontal. Variabel bebas adalah bovine tooh grait.
Variabel terikat adalah hasil pengukuran jumlah osteoblas, osteckla

ckspresi osteoprot n,

osteocalcin dan RANKL. Hasil pengukuran selanjutnya dibandingkan dengan hasil pengukuran

tanpa menggunakan bovine tooth graft dengan menggunakan Kurva regresi

1o
)
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< Tahap II: potensi bovine tooth graft untuk regenerasi jaringan tulang likus-

Penanggungjawab: Dr. Suryani Dyah Astuti dan Firas

Pada tahap ini dilakukan uji bovine tooth gralt untuk regencrast jaringan tulang ukus Tikus

perlakuan mendapat perlakuan berupz pemberian bovine tooth gralt. Tikus kelompok kontrol

tanpa mendapatkan perlakuan. Untuk melihat perbedaan antar perlakuan dengan kelompok

kontrol dilakukan uji t dua sampel bebas dengan menggunakan paket program SPSS for

Window Release 14.

& Tahap III: karakterisasi proses rcgenerasi jaringan tulang mencit berdasarkan hastl uji
histopatologi anatomi dan imunohistologi

Penanggungjawat: Dr. Suryani Dyah Astuti dan Firas

Pada tahap ini dilakukan karakterisasi proses regenerasi jaringan tulang mencit berdasarkan

hasil uji histopatologi anatomi dan imunohistologi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak

lengkap dengan variabel bebas dosis energi penyinaran. Untuk melihat perbedaan antar

perlakuan dengan kelompok kontrol dilakukan uji Anova yang dilanjutkan uji Tukey-HSD

(BNJ) dengan menggunakan paket program SPSS for Window Release 14.

6.2. Tahun 111 (2020)

Tujuan: penerapan bovine tooth graft untuk aplikasi secarz klinis.

Lokasi : Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Airlangga

Hasil : bovine tooth graft yang optimal untuk aplikasi klinis.

Luaran : publikasi pada jurnal dan seminar bertaraf internasional, pendaftaran paten,

pendaftaran merk dagang dan buku ajar.

Adapun rincian tahapan penelitian dan indikator kinerjanya ditunjuikan oleh diagram berikut:

| KEGIATAN PENELITIAN | : \ INDIKATOR KE—I-ERJA ‘

1. Pengembangan bovine tooth graft dan
karakterisasi untuk aplikasi klinis

Pengembangan komposisi bovine
tooth graft dan karaktenisasinya
untuk aplikasi klinis

2. Potensi klinis bovine tooth graft untuk

. . . . ') i . { 14 o & 1 * ¥ i
regenerasi jaringan tulang pada pasien pasca Publikasi pada seminar bertaraf

internasional

pencabutan gigi

9
(%]
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3. Optimasi dan karakterisasi klinis bovine

tooth graft untuk regenerasi jaringan tulang <:>
pada pasien pasca pencabutan gigi

- Publikasi pada jurnai bertaraf
internasional

- pendafiaran merk

- buku ajar

Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:

< Tahap I: Pengembangan bovine 1ooth graft dan karakterisasi untuk aplikasi klinis

Penanggungjawab: Emic Maduratna dan Grevika Nike

Penelitian ini merupakan eksperimen murni (frue experiment) yang dilakukan di laboratorium,

bertujuan untuk pengembangan pengembangan bovine tooth graft dan karakterisasi untuk

aplikasi klinis. Variabel bebas adalah kombinasi bahan penyusun bovine tooth grafl. Vanabel

terikat adalah hasil karakterisasi.

< Tahap II: Potensi klinis bovine tooth graft untuk regenerasi jaringan tulang pada pasien
pasca pencabutan gigi

Penanggungjawab: Ernie Maduratna, Suryani Dyah Astuti dan Fizas

Pada tahap ini dilakukan uji potensi klinis bovine tooth graft untuk regenerasi jaringan tulang

pada pasien pasca pencabutan gigi. Subyck perlakuan mendapat perlakuan berupa pemberian

bovine tooth graft. Subyek kelompok kontrol tanpa mendapatkan perlakuan. Untuk melihat

perbedaan antar perlakuan dengan kclompok kontrol dilakukan uji t dua sampel bebas dengan

menggunakan paket program SPSS for Window Release 14.

< Tahap 1Il: Optimasi dan kacakterisasi klinis bovine tooth graft untuk regencrasi jaringan
tulang pada pasien pasca pencabutan gigi

Penanggungjawab: Ernie Maduratna, Dr. Suryani Dyah Astuti, Firas

Pada tahap ini dilakukan optimasi dan karakterisasi klinis bovine tooth graft untuk regenerasi
jaringan tulang pada pasien pasca pencabutan gigi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan variabel bebas bvine tocth graft. Untuk melihat perbedaan antar perlakuan
dengan kelompok kontroi dilakukan uji Anova yang dilanjutkan uji Tukey-HSD (BNJ) dengan
menggunakan paket program SPSS for Window Release 14.
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RINGKASAN

Penyakit periodontal merupakan salah satu masalah keschatatan gigi dan mulut yang masih

memiliki prevalensi cukun tingei di masvarakat dimana nenvakit neriodontal pads comin kelompok

(i Danyak LETIOKUS pada CICK RCCALAAI UIANY SCid Jaiingan nlias idupuin Wids. acatiiya
keberhasilan suatu perawatan diharapkan terjadi regenerasi tulang baru, sementum dan melekatnya
ligamen periodontal untuk menggantikan yang hilang. Untuk mendapatkan hasil tersebut, berbagai
bahan dan prosedur regeneratif telah diaplikasikan. Penggunaan autogenous hone graft saat ini
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat tetapi juga memiliki kelemahan seperti keterbatasan
dari pendonor, persyaratan untuk mendapatkan material cangkok, dan juga harga yang relatif mahal
Oleh karena itu dibutuhkan bahan alternatif hone grafi. Salah satu alternatif adalah dengan
penggunaan gigi sapi. Pengolahan gigi sapi menjadi bahan bone graft diyakini dapat menjanjikan
karena ketersediaan bahan yang melimpah, hidroksiapatit olahan gigi sapi akan bernilai ckonomis
serta ikut membantu mengurangi limbah dan juga diharapkan dapat mengurangi ketergantungan
bahan bone grafi impor. Penclitian ini dilaksanakan sclama 3 tahun. Penclitian tahun pertama
bertujuan untuk pengembangan hovine toth graft dan uji karakterisasi viabilitas produk terhadap
kultur sel fibroblas dan mescencymal stem cel Metode penelitian yang digunakan yaitu uji
enzimatik menggunakan pereaksi 3-(4, 3-dimethylthiazol-2-vl) 2, 5-diphenyl tetrazolium Dromide
(MTT). Dasar uji enzimatik A//7 adalah dengan mengukur kemampuan sel hidup berdasarkan
aktivitas mitokondria dari kultur sel. Hasil penelitian tahun pertama berupa produk hovine tooth
graft untuk regenerasi jaringan. Penelitian tahun kedua bertujuan untuk aplikasi uji invivo hovine
tooth graft dan hyaluronic acid pada bekas luka pencabutan pada tikus wistar. Hasil penelitian tahun
kedua berupa produk bovine tooth grafi dan komposit bovine tooth graft dan hyaluronic acid untuk
aplikasi in vivo luka pencabutan pada tikus wistar. Penelitian tahun ketiga bertuiuan untuk uji klinis
bovine tooth grafi pada subyek penelitian yang menderita penyakit gigi dan mulut Hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah produk bone grafi yang diolah dari gigi sapi yang
menjanjikan karena ketersediaan bahan yang melimpah, hidroksiapatit olahan gigi sapi bernilai
ckonomis serta ikut membantu mengurangi limbah dan juga diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan bahan bone grafi impor. Produk bovine tooth graft yang dapat meregenerasi
jaringan diharapkan dapat menjadi upaya kuratif penyakit gigi dan mulut. Luaran hasil penelitian
berupa paten dan publikasi pada jurnal dan prosiding internasional terindeks

Key word: periodental, bovine tooih grafi, regencrasi jaringan, Kuratif
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Puji Syukur kehadirat ALLAH SWT, karena atas perkenanNYA laporan akhir penelitian
strategis nasional dapat diselesaikan. Tujuan dari pembuatan laporan ini adalah untuk memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan serta sebagai bentuk pertanggungjawaban peneliti
kepada pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan penelitian Stranas diuraikan secara jelas pada laporan Kegiatan ini,
diantaranya: tujuan yang hendak dicapai, sasaran pelaksanaan Kkegiatan, wakiu dan tempat

pelaksanaan serta output dari pelaksanaan kegiatan.

Laporan kegiatan ini semoga dapat menjadi bahan evaluasi dan tolok ukur dalam

pelaksanaan pereitian stranas ditahun berikutnya dan menjadi bahan perbaikan untuk masa yang
akan datang.

Surabaya, November 2018
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